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METODE PENELITIAN

[ll.A.Metode Pendekatan

Masalah pelanggaran hak cipta, khususnya pelanggaran terhadap
perbanyakan suatu karya rekaman suara dalam bentuk CD MP3 adalah masalah
yang sering timbul akhir-akhir ini. Untuk memahami tentang hak cipta, dalam
menyusun penelitian ini saya menggunakan pendekatan Yuridis Normatif artinya
di dalam menjawab permasalahan berdasarkan norma-norma atau aturan-aturan
hukum, yang pelaksanaannya diperoleh melalui buku-buku serta peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

[11.B.Definisi Konsep

Untuk memperjelas ruang lingkup penelitian ini akan diberikan beberapa
definisi dari konsep yang ada. Beberapa definisi tersebut antara lain sebagai
berikut:

a. Perlindungan adalah cara penyelesaian terhadap suatu masalah berdasarkan
pada Undang-Undang yang berlaku, dalam penelitian ini yaitu Undang-
Undang Nomor 19 Tahun 2002

b. Produser Rekaman Suara adalah orang atau badan hukum yang pertama kali
merekam dan memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan perekaman
suara atau perekaman bunyi, baik perekaman dari suatu pertunjukan maupun
perekaman suara atau perekaman bunyi lainnya.

c. Perbanyakan adalah penambahan jumlah sesuatu ciptaan, baik
secarakeseluruhan maupun bagian yang sangat substansial dengan
menggunakan bahan-bahan yang sama ataupun tidak sama, termasuk

mengalihwujudkan secara permanen atau temporer.



d. CD MP3 adalah suatu media penyimpan data yang berupa cakram padat
(compact disc) yang menyimpan data-data lagu dalam format kompresi, yaitu

format MP3.

[II.C.Tipe Penelitian

Tipe penelitian menggunakan penelitian studi kasus, dikarenakan dalam
penelitian ini data sudah tersedia di obyek penelitian, kemudian saya lakukan
anlisis dengan berpedoman kepada ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku
khususnya Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta dan

literatur-literatur yang ada tentang hak cipta.

[1l.D.Jenis Data

Dalam penelitian ini, data utama yang digunakan adalah jenis data
sekunder yaitu data yang diperoleh dari studi pustaka, khususnya meliputi bahan
hukum primer yang terdiri dari peraturan perundang-undangan, dalam penelitian
ini adalah Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta, bahan
hukum sekunder yang terdiri dari buku-buku yang memberikan penjelasan
mengenai bahan hukum primer, serta bahan hukum tersier yakni bahan hukum
yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer

dan sekunder.

[ll.E.Sumber Data
Sumber data penelitian ini diperoleh melalui:

1. Bahan hukum primer



Bahan-bahan yang mengikat, meliputi Undang-Undang Nomor 19 Tahun
2002 Tentang Hak Cipta

2. Bahan hukum sekunder
Data yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer, antara

lain seperti majalah, literatur, situs internet, dan publikasi lainnya.

lll.F.Proses Pengumpulan dan Pengolahan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data diperoleh dari studi kepustakaan,
dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari literatur-literatur yang ada
serta peraturan perundang-undangan yang berlaku sesuai dengan masalah yang
dibahas dalam penelitian ini.

Dari data yang baik dari peraturan perundang-undangan, membaca
literatur kemudian secara sistematis diolah dan dijabarkan dalam bentuk karya
tulis ilmiah. Dari hasil penyusunan ini diharapkan dapat terlihat gambaran materi

dalam sasaran yang tepat.

[1l.G.Analisis Data

Data yang disusun tersebut dianalisis dengan menggunakan metode
kualitatif yang menghasilkan penelitian yang bersifat deskriptif analisis, yaitu
bertujuan untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan
gejala atau keadaan tertentu yang memanfaatkan logika berpikir deduktif untuk
sampai pada kesimpulan dan dapat dipergunakan sebagai dasar atau pedoman

untuk membahas permasalahan.



